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Abstrak 

Sistem Keamanan Pintu Otomatis Berbasis Keylees 

adalah sebuah langkah antisipasi untuk keamanan rumah 

dari bahaya dari tindakan kejahatan. Banyak kejadian 
tindakan pencurian masuk dalam rumah karena 

penghuninya lalai dalam mengantisipasi dengan 

mengunci rumahnya. Maka dari itu saya sebagai 

penyusun dibuat sebuah prototipe sistem kontrol 
keamanan pintu otomatis berbasis keylees menggunakan 

ESP32. Alat ini bertujuan memberikan keamanan lebih 

pada sistem keamanan pintu pada rumah yang dimana 

keluar masuk pintu rumah harus selalu keadaan terkunci. 
Alat ini dirancang dengan kotak akrilik berukuran 15 x 

10 x 10,3 cm. Dengan menggunakan ESP32 sebagai 

kontrol utama, sistem KeyLess dan menggunakan I-Tag 

sebagai input deteksi Bluetooth Low Energi, dan key 
switch sebagai sistem emergency, lalu Solenoid 12V, 

LED, LCD 16x2, sebagai output. Alat ini juga dilengkapi 

dengan sistem emergency berupa Key Switch apabila 

terjadi keadaan darurat seperti halnya insiden atau error 
pada alat, sistem emergency tersebut bisa digunakan 

secara manual. Alat ini menggunakan sistem komunikasi 

BLE (Bluetooth Low Energi) sebagai sistem komunikasi 

dengan I-Tag pada setiap individu yang memilikinya, 
dengan mendeteksi Received Signal Strength Indicator 

(RSSI) yaitu indikator kekuatan sinyal yang diterima, 

(RSSI) pada prototipe ini digunakan untuk estimasi jarak 

antara pengguna. Dari alat yang sudah di buat ini dapat 
bekerja Ketika I-Tag yang kita bawa mendekati. 

Prototipe tersebut kurang dari 1,7 meter maka rangkaian 

yang menggunakan microcontroller Esp32 yang 

bersistem komunikasi BLE (Bluetooth Low Energy) pada 
pintu maka secara otomatis solenoid door lock pada 

rangkaian microcontroller Esp32 akan membuka 

penguncian pada pintu secara otomatis, dengan 

memberikan indikasi berupa led hijau akan menyala, dan 
jika kita menjauh pada prototipe tersebut melebihi dari 

1,7 meter maka solenoid door lock akan mengunci 

kembali dengan memberikan indikasi led merah 

menyala.  

Kata kunci: ESP32, BLE, LCD 16x2, LED, RSSI, 

Solenoid Door Lock. 

 

PENDAHULUAN 

Sistem keamanan adalah untuk mengamankan suatu 

benda yang dimana benda itu berisi sesuatu yang penting 

untuk di amankan seperti rumah. Oleh karna itu sistem 

kemanan di perlukan untuk mencegah seseorang 

melakukan tindak kejahatan baik pencurian ataupun 

tindak kriminal, khususnya pada daerah yang kurang 

cepat penangan saat terjadi tindak kehajatan, karna akan 

merugikan penghuni atau pemilik rumah ketika barang 

berharga yang mereka miliki hilang. Pada sistem 

prototipe yang saya buat mengunakan microkontroller 

ESP32 berkonsep komunikasi BLE, Bluetooth low 

energy adalah jenis bluetooth yang hanya menggunakan 

sedikit daya atau konsumsi energi dibanding bluetooth 

konvensional. Bluetooth low energy merupakan 

teknologi menggunakan gelombang radio berfrekuensi 

2,4 GHz yang digunakan untuk melakukan pertukaran 

data secara nirkabel  (B. Park dan K. Kwon, 2021). 

Untuk itu penulis berusaha membuat yaitu prototipe 

sistem kontrol keamanan pintu otomatis berbasis keylees 

menggunakan ESP32, alat ini menggunakan I-Tag 

sebagai sistem keyless sebagaimana sistem keyless 

merupakan sebuah sistem kontrol tanpa kunci yang 

memiliki transmitter untuk mengirim data kepada modul 

penerima yang terdapat pada ESP32 dengan I-Tag 

sehingga pertukaran data dapat terjadi dalam radius 

tertentu dengan masukan komunikasi bluetooth low 

energy, dengan mendeteksi Received Signal Strength 

Indicator (RSSI), RSSI pada prototipe ini digunakan 

untuk estimasi jarak antara pengguna dengan ESP32, 

yang dimana serial number pada I-Tagnya sudah 

diupload ke ESP32. 

METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan Data Metode yang 

digunakan adalah metode pengumpulan data 

untuk memperoleh suatu informasi yaitu :  

1. Studi.literature.tahap.ini.dilakukan.untuk.m
endapatkan.sumber.data.dari.jurnal-

jurnal.yang.berhubungan 

dengan.topik.penelitian.  

2. Dokumentasi.tahap.ini.dilakukan.dengan.ca
ra.melihat.dan.membaca.secara.langsung.p

ada.sumber-sumber dokumen.yang.terkait. 

3. Implementasi.pada.tahapan.ini.dilakukan.p

enggabungan.kedua.implementasi.tersebut.
yaitu.perangkat.lunak 

dan.perangkat.keras..Hasil.yang.diharapkan

.adalah.sinkronisasi.antara.perangkat.lunak.

dan.perangkat.keras 
yang.telah.didesain.dan.diimplementasikan.  

4. Pengujian.pada.tahapan.ini.dilakukan.peng

ujian.akhir.pada.sistem.yang.telah.dibuat.m

mailto:hellesalfala@gmail.com


Jurnal Teknik Elektro  

Fakultas Teknik. Universitas Muhammadiyah Tangerang. 
p-ISSN 2580–8125 | e-ISSN 2615-8175 

Tangerang, Juni 2022 

  M.Irom1 Helles Alfala2 

Prototipe Sistem Kontrol Keamanan Pintu Otomatis Berbasis Keyless Menggunakan Esp32 

17 

 

engetahui.tingkat 

keberhasilannya.sesuai.dengan.scenario.dar

i.tujuan.yang.ingin.dicapai. 

2.2 Perancangan Sistem Keseluruhan 

Perancangan   Prototipe Sistem Kontrol 

Keamanan Pintu Otomatis Berbasis Keyless 

Mengunakan ESP32 merupakan bagian penting 

dalam penelitian. Untuk hasil yang maksimal, 

maka diperlukan rancangan suatu sistem dengan 

tepat dan memperhatikan semua alat dan 

komponen pemograman. Ketepatan diperlukan  

untuk  merancang  sistem  karena  merancang  

sistem awal untuk menentukan akhir dari proses. 

Perancangan sistem keamanan pintu otomatis 

terdiri dari beberapa fase  yaitu  blok diagram, 

wirring diagram dan flowchart. 

2.2.1 Blok Diagram 

Blok diagram yaitu sebuah alur kerja 

sistem sederhana yang bertujuan untuk 

menerangkan sebuah cara kerja sistem 

secara garis besar yang berupa gambar 

dengan tujuan cara kerja sistem dapat 

dipahami dan dimengerti. 

 
Gambar 2.1 Blok Diagram 

Pada gambar 2.1 blok diagram yang dibuat 

terdiri dari 4 bagian yaitu input, proses, 

output, dan Feedback. Pada bagian input 

terdapat I-Tag yaitu sejenis produk 

bluetooth low energy yang mendukung 

sistem keyless berfungsi sebagai 

pengkuncian. lanjut proses yaitu 

menggunakan ESP32 yang berfungsi 

sebagai yang memproses atau mengkotrol 

data yang masuk dari input yaitu dari I-

Tag. Kemudian masuk melewati output 

yaitu aksi yang dilakukan dari algoritma 

yang di buat pada bagian proses dengan 

ESP32, pada bagian output terdiri dari 

solenoid door lock, led green, led red, led 

blue, dan lcd. Kemudian kembali ke 

Feedbeck yaitu jangkauan jarak antara 

ESP32 dengan I-Tag belum menjangkau 

1,7.meter maka dinyatakan memenuhi 

perintah yang di inginkan maka ESP32 

memberikan intruksi pembalikan atau 

penguncian pada solenoid door lock kepada 

keluaran blok diagram sistem. Alat ini juga 

dilengkapi dengan sistem emergency 

berupa Key Switch pada bagian input 

apabila terjadi keadaan darurat seperti 

halnya insiden atau error pada alat, sistem 

emergency tersebut bisa digunakan secara 

manual. 

2.2.2 Wirring Diagram 

Desain rangkaian bertujuan untuk 

menampilkan wiring diagram dari sistem 

alat yang akan dibuat. Dengan membuat 

desain rangkaian terlebih dahulu itu akan 

mempermudah dalam proses pembuatan 

alat. 

 
Gambar 2.2 Wirring Diagram 

Pada gambar 2.2 desain rangkaian yang 

telah dibuat terdapat ESP32 yang berfungsi 

sebagai sistem kendali dari semua 

komponen input maupun output, dan 

komponen XL4005 yang di gunakan untuk 

menurunkan tegangan power supplay 12V 

menjadi 5V yang akan di masukan ke VIN 

ESP32. Input yang digunakan pada desain 

rangkaian ini yaitu menggunakan I-Tag 

yang sudah terkoneksi langsung dengan 

ESP32 yang dimana serial number pada I-

Tagnya dan sudah diupload ke ESP32. 

Lanjut pada bagian output yaitu solenoid 

door lock, led green, led red, led blue, dan 

lcd. Untuk komponen led green di 

hubungkan di pin D19 dengan kaki led 

bagian anoda, untuk bagian katoda pada led 

dihubungkan dengan ground. Untuk 

komponen led red di hubungkan di pin D18 

dengan kaki led bagian anoda, untuk bagian 

katoda pada led dihubungkan dengan 

ground. Untuk komponen led blue di 

hubungkan di pin D17 dengan kaki led 

bagian anoda, untuk bagian katoda pada led 

dihubungkan dengan ground. Untuk 

komponen solenoid door lock dihubungkan 

ke bagian NO relay 5V yang dimana relay 

di koneksikan ke pin D5 dengan kaki relay 
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bagian positif, kemudian kaki negatif 

dihubungan dengan ground. Alat ini juga di 

integrasikan dengan lcd sebagai output dan 

dihubungkan juga dengan I2C agar dapat 

lebih efisien dalam penggunaan pin yang 

akan dihubungkan dengan ESP32. Dengan 

menggunakan komponen I2C, pin yang 

digunakan dalam komponen lcd hanya ada 

2 yaitu SDA dan SCL yang dihubungkan 

ke pin D21 dan D22. alat ini juga 

dilengkapi dengan sistem emergency 

berupa Key Switch yang di koneksikan dia 

antara COM dengan NO pada relay 5V. 

2.2.3 Flowchart 

F

l

o

w

c

h

a

r

t

 

m

e

r

u

p

a

k

a

n

 suatu bagan yang mempunyai beberapa 

simbol tertentu dengan tujuan 

menggambarkan sebuah urutan proses 

sistem kerja suatu alat secara mendetail. 

Dengan adanya flowchart pembaca dapat 

mengetahui keseluruhan proses kerja alat 

yang akan dibuat. Berikut. adalah gambar  

 

G 

 

 

aGammbar 2.3 Flowchart 

Pada gambar 2.3 flowchart yang disajikan 

diawali dengan inisialisasi sistem keyless 

menggunakan I-Tag, input dan output. 

Input dalam hal ini berarti I-Tag, output 

menunjukan pada solenoid, lcd, led green, 

led red, led blue. Hal tersebut dilakukan 

agar proses kerja alat dapat dilakukan 

dengan baik dan mikrokontroller dapat 

mengetahui pin-pin yang menjadi input dan 

output. Kemudian menampilkan tulisan 

karakter pada lcd dengan tulisan “Smart 

Door Lock”, dan Led Blue Aktif yang 

mengindikasikan bahwa kondisi alat telah 

menyala dengan kondisi baik. Kemudian 

ESP32 yang bersistem komunikasi ble akan 

memindai perangakat I-Tag yang dimana 

kita harus mengaktifkan I-Tag terlebih 

dahulu dengan cara, menekannya selama 3 

detik kemudian I-Tag sebagai sistem 

keyless aktif dan akan mendeteksi sinyal 

RSSI, RSSI pada umumnya untuk 

digunakan estimasi jarak antara dua device. 

Ketika perangakat I-Tag terdeteksi kurang 

dari 1,7 Meter maka Solenoid Door Lock 

akan membuka pengunciannya, lcd akan 

memberikan indikasi berupa teks “Pintu 

Terbuka”, Led green Menyala, dan Led red 

mati. Setelah itu masuk ketahap awal 

memindai I-Tag apabila terdeteksi melebih 

dari 1,7 meter maka Solenoid Door Lock 

akan menutup pengunciannya, lcd akan 

memberikan indikasi berupa teks “Pintu 

Terkunci”, led green mati, dan led red 

menyala. alat ini juga dilengkapi dengan 

sistem emergency berupa Key Switch 

apabila terjadi keadaan darurat seperti 

halnya insiden atau error pada alat, sistem 

emergency tersebut bisa digunakan secara 

manual, berikut akhir dari sistem kerja alat 

Prototipe Sistem Kontrol Keamanan Pintu 

Otomatis Berbasis Keylees Menggunakan 

ESP32. 

2.2.4 Perancangan Elektrical Hardware 

Pada desain elektrical hardware yang telah 

dibuat dengan dimensi 150 x 100 x 103 

mm terdapat beberapa komponen yang 

digunakan yaitu power supply dengan 

kapasitas 12 Volt 5 ampere yang di 

integrasikan dengan komponen modul step 

down agar dapat di turunkan tegangannya 

menjadi 5 Volt yang bisa digunakan 

sebagai catu daya, ESP32 yang digunakan 

sebagai sistem pengendali keseluruhan alat, 

dan juga beberapa input dan output seperti 

lcd, solenoid door lock, dan led. Untuk 

input yaitu dengan menggunakan I-Tag 

yang bersistem keyless yang di miliki 

sipemilik rumah dimanapun berada, Dan 

alat ini juga dilengkapi dengan sistem 

emergency berupa key switch apabila 

terjadi keadaan darurat seperti halnya 

insiden atau error pada alat, sistem 

emergency tersebut bisa digunakan secara 

manual. Desain dibuat dengan cukup 

minimalis karna tidak terlalu memakan 

tempat yang cukup luas, karena 

penempatan shield yang digunakan untuk 
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rangkaian ESP32 dan modul step down di 

tempatkan di depan power supply agar 

dapat memanjang vertikal dan bisa 

mengurangi ukuran yang akan digunakan 

dalam pembuatan box alat. gambar dari 

rancangan 3 dimensi elektrical dapat dilihat 

pada gambar 2.4 : 

 
Gambar 2.4 Desain Hardware Elektrical 

2.2.5 Perancangan Mekanikal Hardware 

Pada desain mekanikal dibuatlah sebuah 

riplika pintu yang berdimensi 360 x 430 

mm yang berbahan material Besi Holo 

30x30 mm dan Besi Holo 20x40 mm yang 

di desain sedemikian rupa agar dapat 

digunakan sebagai tempat terpasangnya 

digsain elektrical atau komponen-

komponen yang digunakan. gambar dari 

perancangan mekanikal Keseluruhan Pintu 

dapat dilihat Pada gambar 2.5 : 

 
Gambar 2.5 Desain Hardware Mekanikal 

2.2.6 Hasil Perancangan Part Mekanikal Dengan 

Part Elektrikal Hardware 

Pada perancangan dalam pembuat skripsi 

ini penulis telah membuat desain part 

elektrical dan part mekanikal yang telah di 

assembly dan dapat dilihat pada gambar 2.6 

:  

 
Gambar 2.6 Assembly Part Elektrical Dan Part 

Mekanikal 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil dari 

pengujian keseluruhan pengukuran dari 

“Prototipe Sistem Control Keamanan Pintu 

Otomatis Berbasis Keyless Menggunakan 

ESP32“ pengujian dari komponen input, kontrol, 

dan output pada prototipe yang digunakan pada 

sistem keamanan pintu otomastis menggunakan 

module ESP32 yang akan ketahap pengujian 

rangkaian keseluruhan. Hasil rata-rata untuk 

pengujian keseluruhan komponen dibuat agar 

dapat mempersingkat keseluruhan tabel 

uji.coba.yang.dibuat.menjadi.satu.tabel.pengujian

.seluruh.komponen..Hasilpengujian.yang.dibuat.j

uga.terdapat.ratarata.dari.semuakomponen.yang.s

udah.diuji.coba.supaya.bisa mempermudah untuk 

dibaca dan dipahami. Berikut hasil rata-rata 

pengujian untuk keseluruhan komponen yang 

akan disajikan pada tabel .1 : 

        Tabel 1 Hasil Pengujian Seluruh Komponen 

 
3.2 Pembahasan 

Pada tahap pengujian keseluruhan ini yaitu 

melakukan pengujian dengan menggabungkan 

semua komponen menjadi alat yang menjadi 

objek penelitian. Metode yang dilakukan pada 

pengujian ini yang paling utama yaitu dengan 

mengukur jarak antara I-Tag dengan Esp32 pada 

alat yang bersistem komunikasi BLE (Bluetooth 

Low Energy) dan menghitung waktu respon aktif 

pada LED dengan Solenoid dan juga menghitung 
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waktu respon aktif pada indikasi LCD 16x2. Pada 

dasarnya kita sebagai pemilik rumah seringkali 

lalai dalam hal penguncian pintu untuk keamanan 

rumah kita sendiri, entah kita melewati pintu saja 

atau kita seringkali nyeleneh, melalaikan, 

maupun merumitkan hal untuk melakukan 

penguncian pintu secara manual ataupun 

tanggung dalam melakukan aktifitas sehingga 

lupa untuk mengunci pintu rumah yang 

semestinya pintu rumah harus selalu keadaan 

terkunci sehingga beresiko terjadinya tindakan 

kriminal. Maka dari itu dilakukan pengujian 

untuk jarak pengguna I-Tag dengan prototipe 

pada pintu yang bisa dilihat pada gambar 3.1 dan 

juga dari metode yang telah dilakukan didapatkan 

data hasil pengujian keseluruhan yang akan 

disajikan dalam bentuk tabel 3.2: 

 
Gambar 3.1 Pengujian Alat Keseluruhan 

 

Tabel 3.2 Hasil Pengujian Seluruh Alat 

 
Dari data hasil pengujian yang sudah dilakukan 

telah didapatkan yaitu pada jarak 175 cm 

hingga 220 cm I-Tag belum dapat terdeteksi 

sehingga pada led red aktif dan LCD 

memberikan indikasi berupa teks “PINTU 

TERKUNCI”. Hal tersebut dapat terjadi, ketika 

ESP32 mendeteksi Received Signal Strength 

Indicator (RSSI) yaitu Indikator kekuatan 

sinyal yang diterima sebagai estimasi jarak 

antar pengguna dengan I-Tag, Namun pada 

percobaan 1 hingga 4 dari jarak dari 50 cm 

sampai 160 cm I-Tag dapat terdeteksi dengan 

waktu respon selama 3 detik pada setiap jarak 

yang di uji sehingga pada led green aktif 

dengan LCD memberikan indikasi berupa teks 

“PINTU TERBUKA”. Berikut perbandingan 

jarak I-Tag dengan waktu respon yang akan 

disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 3.2 

: 

 
Gambar 3.2 Grafik Hasil Jarak I-Tag Dengan Waktu 

Respon 

Dari grafik yang telah disajikan 

didapatkan bahwa jarak terhadap waktu 

respon apabila I-Tag semakin dekat jarak 

ESP32 maka RSSI mendeteksi estimasi 

jangkauan yg telah di tentukan yaitu sejauh 

170 cm sehingga ESP32 sebagai 

microcontroller akan membuka penguncian 

melalui solenoid door lock dan mengaktifkan 

led green. Namun pada saat pengujian 

berlangsung terkadang ESP32 sebagai 

microcontroller dengan RSSI mendeteksi 

secara tidak setabil sehingga menyebabkan 

solenoid door lock mengunci dan membuka 

secara cepat hal tersebut akan 

membingungkan pengguna kenapa alat dapat 

mengunci dan membuka secara cepat padahal 

jarak telah ditentukan. Berikut pada Gambar 

3.3 akan ditampilkan kondisi tulisan yang 

tertampil pada LCD 16X2 : 

 
Gambar 3.3 Kondisi Lcd Saat Pintu Terbuka 

KESIMPULAN 

Telah terwujud sebuat alat “Prototipe Sistem 

Kontrol Keamanan Pintu Otomatis Berbasis Keyless 

Menggunakan ESP32“ dan sudah dilakukan uji 

kinerja sistem komunikasi BLE (Bluetooth Low 

Energi) yang berfungsi sebagai detector komunikasi 

ke I-Tag pada setiap individu yang memilikinya pada 

alat ini. Hasil pengujian pertama, kedua, dan ketiga 

mendapatkan durasi untuk membuka pintu secara 

otomatis yaitu selama 3 detik, dan menutup pintu 

otomatis yaitu selama 5 detik, dengan indikasi berupa 

cahaya oleh led, dan indikasi berupa teks oleh LCD 
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I2C 16x2. Dengan sistem berbasis keylees merupakan 

sebuah sistem kontrol tanpa kunci yang memiliki 

transmitter untuk mengirim data kepada modul 

penerima yang terdapat pada ESP32, Dengan 

Parameter kekuatan sinyal yang menangkap antar 

perangkat BLE yaitu RSSI (Received Signal Strength 

Indicator) yang digunakan pada sistem ini berfungsi 

untuk mendapatkan nilai RSSI yang digunakan 

sebagai estimasi jarak antara pengguna dengan 

ESP32. Dilengkapi dengan sistem emergency berupa 

key switch yang digunakan apabila terjadi keadaan 

darurat seperti halnya insiden atau error pada alat 

sistem ini dapat digunakan secara manual. Setelah 

dilakukan pengujian pada instrumen penelitian, maka 

dapat disimpulkan sistem ini berhasil melakukan 

pendeteksian I-Tag yang dimiliki oleh pemilik rumah 

yang masuk melalui pintu rumah. 
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